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Gambar 3.1. Ubi Jalar Ungu  

(Ipomoea batatas L) 

 

Gambar 3.2. Hasil Parutan Ubi 

(Ipomoea batatas L) 

 

Gambar 3.3. Penyaringan Hasil 

Parutan Ubi Jalar Ungu (Ipomoea 

batatas L) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4. Pembuatan Ekstrak 

Ubi Jalar Ungu : Metanol                                                           

Dengan Konsentrasi Perbandingan                                                         

1:1, 1:2, 1:3, 2:1dan  3:1 
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Gambar 3.5. Ekstrak Ubi Jalar Ungu 

: Metanol Dengan Konsentrasi 

Perbandingan 1:1, 1:2, 1:3, 2:1 dan 

3:1 

 

Gambar 3.6. Sediaan Telur Cacing 

yang Telah Di warnai dengan 

Ekstrak Ubi Jalar Ungu : Metanol 

dengan Perbandingan 1:1, 1:2, 1:3, 

2:1 dan 3:1 

 

  

Gambar 3.7. Pemeriksaan telur cacing Soil Transmitted Helminths (STH) 

Menggunakan Ekstrak Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas Var Ayumurasaki) 

dan eosin 2% Sebagai Kontrol 
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